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ABSTRAK 

Perkembangan proses penyimpanan informasi dari bentuk fisik ke bentuk dijital 

membuat pertumbuhan jumlah data membesar sedemikian pesatnya. Dalam informasi 

yang besar ini dibutuhkan mekanisme pencarian untuk memudahkan mencari informasi 

yang diinginkan. Sistem perolehan infomasi memungkinkan pengguna untuk mencari 

infromasi yang diinginkannya dari sejumlah kumpulan dokumen. Pencarian ini 

dilakukan dengan memasukkan informasi yang ingin didapat (disebut kueri) pada sistem 

pencarian. Namun seiring semakin besarnya jumlah dokumen, jumlah informasi yang 

didapat pun menjadi semakin besar. Fakta bahwa pada dokumen dan kueri banyak 

terkandung informasi mengenai lokasi membuat dikembangkannya perolehan infromasi 

dengan tambahan aspek geografis kedalamnya. Sistem ini dikenal dengan nama sistem 

Perolehan Informasi Geografis (PIG). Penelitian PIG dalam dokumen berbahasa 

Indonesia ditujukan agar sistem dapat mengolah data dalam bentuk artikel berbahasa 

Indonesia. penelitian yang dijabarkan pada laporan ini merupakan lanjutan dari 

penelitian PIG sebelumnya yang telah dilakukan oleh Monica Paramita. 

Penambahan aspek geografis pada perolehan informasi membutuhkan lokasi 

representatif yang dijelaskan pada setiap dokumen. Karena itu penelitian ini berusaha 

membandingkan 3 metode penentuan lokasi representatif pada dokumen. Yaitu 

penentuan 1 lokasi representatif pada setiap dokumen, penentuan semua lokasi dalam 

dokumen sebagi lokasi representatif, dan pemilihan beberapa lokasi dalam dokumen 

sebagai lokasi representatif. Selain itu, dibandingkan juga  2 metode dalam proses 

pencarian dokumen. Yaitu metode pencarian langsung terhadap dokumen dan metode 

pengelompokan dokumen sebelum proses pencarian dilakukan.  

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa penambahan aspek geografis pada 

dokumen dapat meningkatkan proses pencarian informasi yang sesuai dengan kueri. 

Dari nilai evaluasi pada metode penelitian, didapatkan bahwa metode pemilihan 

beberapa lokasi representatif pada dokumen memperoleh nilai evaluasi paling tinggi 

baik dalam metode pencarian langsung terhadap dokumen maupun metode 

pengelompokan dokumen sebelum pencarian dilakukan. Sedangkan untuk metode lain, 

nilai evaluasi yang didapat bervariasi tergantung dari metode pencarian dokumen yang 

dipilih. 




